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Abstrak

Karya seni adalah suatu entitas unik, spesifik, dan kompleks. Salah satu kompleksitas karya seni
terletak pada domain penciptaan yang dilakukan oleh seniman pencipta yang menekankan pada
state of expressivity yang individual, komunal, dan otonom, serta berelasi dengan alam dan latar
budayanya. Dalam domain ini terdapat persoalan kompleks dan pelik yang mencakup soal
penciptaan seni, mulai dari kebenaran artistik, paradigma, sumber, dan sarana penciptaan seni.
Persoalan tersebut meletakkan penciptaan seni memiliki epistimologi (how to create of the art)
tersendiri, yang khas, refleksi-subjektif-objektif, dan holistik.

Katakunci: Disiplin Penciptaan Seni, Paradigma Seni, Objek Penciptaan Seni

1. Pendahuluan

Akhir-akhir ini sedang mengemuka persoalan
eksistensi disiplin seni dalam konteks kebijakan
Kemristekdikti yang mendudukan disiplin
penciptaan seni dengan berbagai bentuk
presentasinya cenderung dipahami tidak setara
dengan kegiatan ilmiah. Penciptaan seni
dipandang sebagai kegiatan yang prosesnya
tidak bisa divalidasi secara objektif dengan
parameter scientific prosess yang terukur dan
universal.

Bentuk presentasi hasil penciptaan seni (work
of art) tidak dianggap setara seperti kegiatan
keilmuan yang didasarkan pada publikasi jurnal
ilmiah. Penciptaan seni baru dianggap sebagai
kegiatan keilmuan yang berkualifikasi ilmiah
apabila dipresentasikan dan didesiminasikan
dalam bentuk jurnal ilmiah. Sementara, bentuk
presentasi seni bukan hanya terbatas pada
penulisan dalam jurnal ilmiah, tetapi melalui
pameran, pergelaran, festival, dsb.

Sementara itu, seni pada hakekatnya memiliki
dua titik jelajah pokok, yaitu ilmu dan
imajinasi. Teori seni dengan segala variasinya;
kritik seni, sejarah seni, filsafat seni, dan yang
lain, sesungguhnya “seni” yang muncul sebagai
ilmu. Sebaliknya, seni lukis, seni patung, seni
grafis, arsitektur, desain, dan lainnya, pada
hakekatnya “ilmu” yang muncul sebagai
imajinasi yang memiliki signifikansi bentuk
estetik (Djatiprambudi, 2016: 42).
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Karena itu, dapat ditegaskan bahwa seni adalah
disiplin ilmu yang otonom, dalam arti memiliki
kekhasan metodologi, paradigma, teori, konsep,
dan bentuk presentasinya.

Seni dan ilmu menurut Sugiharto (2013: 54-55)
memiliki sejumlah perbedaan prinsip. Seni
mengungkap misteri, keindahan, dan memburu
pengalaman-pengalaman unik-personal-
partikular, sementara ilmu membongkar realitas
ke dalam rumusan-rumusan baku (cenderung
kuantitatif, eksplanatif, prediktif), dan mencari
pola-pola abstrak wuniversal. Seni bekerja
dengan logika rasa dan imajinasi, sedangkan
ilmu menggunakan logika konseptual-teoretis.
Dalam seni hubungan subjek dan objek bersifat
timbal-balik, saling bertukar. Sementara ilmu,
hubungan subjek dan objek berjarak.

Dengan kata lain, seni pada hakekatnya
penjilma-an ilmu yang dikomunikasikan dalam
bahasa rasa-imajinasi. Maka, di dalamnya
terdapat konsep, metode, media, teknik, makna
simbolik, gaya ungkapan, konteks sosial
historis, yang melatarbe-lakangi penciptaannya.
Dengan itu, seni ‘“semesti-nya” dipahami
dengan pendekatan intuitif dengan
mempertimbangkan dimensi-dimensi tersebut
untuk menemukan kadar kualitasnya dan
kedalaman maknanya (Djatiprambudi, 2016:
43).
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Kompleksitas seni terletak pada domain
pencipta (seniman), karya seni (artefak), dan
penikmat. Khusus dalam domain pencipta seni
terdapat sejumlah persoalan pelik, yaitu
mencakup intensi artistik; ekspresi artistik,
irasionalitas, teori ekspresi, dan ekspresi
gagasan (Eaton, 1988).

Sedangkan domain karya seni lebih mene-
kankan pada signifikansi bentuk, ontologi karya
seni, formalisme, kontekstualisme (meliputi
sejarah, tradisi, institusi seni), strukturalisme
dan dekonstruksi (Eaton, 1988; Rohrbaugh,
2005).

Domain penikmat menekankan pada soal state
of describing atau state of analysis. Dalam
domain ini biasanya dipersoalkan mengenai
selera, emosi, penikmat, sikap, peran pemikiran,
dan interpretasi (Eaton, 1988: Korsmeyer,
2005: Stecker, 2005).

Atas dasar hal tersebut, dapat dipahami bahwa
seni tidak bisa disangkal sebagai entitas
kompleks dan pelik yang cara pemahaman,
analisis, dan proses pencip-taannya tidak bisa
dipahami dengan pende-katan monodisiplin,
yang tunggal, linier, dan universal.

Tetapi, jauh dari itu, seni harus didekati dengan
metode interdisiplin  (filsafat, sosiologi,
antropologi, psikologi, sejarah, dsb.) untuk
mendapatkan pemahaman yang mendasar,
mendalam, dan menyeluruh. Yaitu, menyangkut
domain-domain onto-logis, epistimologis, dan
aksiologis. Maka, untuk memahami penciptaan
seni sebagai suatu disiplin mau tidak mau harus
berang-kat  dari kerangka  pendekatan
interdisiplin.

2. Disiplin Seni dan Penciptaan Seni
Penciptaan seni  sebagai suatu disiplin
memandang seni sebagai fakta ontologis, yaitu
suatu  “bentuk  estetik” yang memiliki
paradigma, sumber, sarana, dan lingkungan
budaya lokal ataupun global yang berelasi
secara  akumulatif-holistik  dalam  proses
penciptaan seni.

Seni sebagai fakta ontologis selanjutnya
dipahami sebagai objek material yang makna
dan relevansinya mencerminkan representasi
pengala-man batin manusia dan kehidupannya
yang kompleks dan sublimatik. Kehadirannya
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diciptakan  dengan  seperangkat konsep,
paradigma, dan nilai-nilai yang
melingkunginya.

Penciptaan seni sebagai disiplin ilmu, menurut
Sunarto (2013: 61) dapat dibayangkan sebagai
akumulasi pengetahuan yang saling
berhubungan secara logis, rasional, koheren,
sistematis dan general. Pengetahuan itu berisi
prinsip-prinsip, kaidah-kaidah, konsep-konsep
dan/atau teori-teori penciptaan seni.

Wujud akumulasi pengetahuan yang saling
terhubung itu dapat Dberupa akumulasi
pengetahuan  praktis  saja,  pengetahuan
produktif saja, atau pengetahuan teoretis saja.
Namun, akumulasi pengetahuan yang saling
terhubung dalam disiplin ilmu penciptaan seni
boleh jadi juga terdiri akumulasi dari dua atau
tiga jenis  pengetahuan  tersebut. Ini
menunjukkan bahwa sesungguhnya ilmu
penciptaan seni juga merupakan kumpulan
fakta-fakta dan berbagai proposisi yang
integral, yang aplikasinya mengantarkan
pengetahuan teoretik menjadi keterampilan
penciptaan seni. Keterampilan penciptaan seni
pun dapat terdiri dari keterampilan praktis,
keterampilan produktif, dan keterampilan
berpikir teoretis (Sunarto, 2013: 61).

Hal tersebut dapat dipahami, karena seni adalah
ekspresi dan rumusan pengetahuan yang
diwujudkan secara empiris dan simbolik.
Rumusan pengetahuan itu terutama adalah
pengetahuan tentang; (1) teknis artistis, (2)
bentuk-bentuk artistik, dan (3) keterampilan
untuk mewujudkan-nya, serta (4) pengetahuan
tentang isi yang melekat pada realitas teknis
dan bentuk artistik, yaitu pengetahuan tentang
nilai-nilai.  Jadi, hakekat seni adalah
pengetahuan dan ekspresi pengetahuan tentang
teknis, bentuk, keterampilan, dan nilai-nilai
artistik yang terdefinisikan (Sunarto, 2013: 13).

Tetapi, tidak serta-merta setiap ekspresi dapat
disebut seni. Dan tidak setiap rumusan
pengetahu-an yang diwujudkan secara empiris
dan simbolis dapat langsung disebut seni. Seni
adalah ekspresi pengetahuan tentang objek-
objek terpilih, yaitu objek yang diketahui dan
tergelar di hadapan kesadaran seniman,
diekspresikan dengan medium terpilih, dalam
formulasi artistik yang bersifat empiris dan
simbolik yang terpilih pula (Sunarto, 2013: 13).
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Dalam hal menyeleksi objek-objek terpilih itu,
baik seni maupun ilmu memiliki kesamaan
dalam proses observasi dengan didasarkan atas
prinsip-prinsip tertentu. The sciences and the
arts are not completely dissimilar forms of
inquiry. Art and empirical science have a
common foundation: both begin with careful
observa-tion. Before artists or scientists can
repre-sent anything, they mush observe aspects
of the world. If their representations have
cognitive value, they are grounded in careful
observation. Just as scientists conduct expe-
riments and rather observations prior to
constructing theories, so (good) artists make a
careful study of the objects they intend to
represent. Scientific observations are typi-cally
made quite deliberately in laboratories and
other formal contexts, while artist frequently
make their observations in the course of
ordinary life (Young, 2001: 66).

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami, bahwa
seni dan ilmu memiliki proses dasar yang
kurang lebih sama, yaitu pengamatan yang
cermat (careful observation) terhadap gejala
kehidupan. Sama halnya seperti ilmuwan yang
melakukan eksperimen dan pengamatan
sebelum membangun teori. Maka, seniman
membuat studi yang cermat terhadap objek
yang menjadi representasi dalam karya seninya.
Pengamatan  (observasi) yang dilakukan
seniman lebih ditekankan pada pengamatan
dalam kehidupan biasa (ordinary life).

Kesamaan dalam hal observasi dalam seni dan
ilmu  pengetahuan  menegaskan  bahwa
penciptaan seni tidak lain dapat dikatakan
sebagai kegiatan keilmuan, karena itu proses
dan hasilnya dapat dirunut dalam konteks
metodologi, dan dapat dijelaskan dalam konteks
teoretis. Pengetahuan metodologi lebih bersifat
operasional atau disebut pengetahuan praktis.
Sedangkan pengetahu-an teoretis bersifat
konseptual dan prinsip-prinsip, sebagai hasil
pemikiran kontem-platif, rasional, dan abstrak,
analisis hubu-ngan antar unsur dalam suatu
fakta, atau hubungan antar fakta pada
sekumpulan fakta-fakta (lihat Peter dalam
Sunarto, 2013).

3. Paradigma Seni

Studi penciptaan seni dapat dipahami secara
baik, jika semua pengetahuan yang berelasi
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dengan penciptaan seni dijelaskan dengan suatu
model tertentu yang disebut paradigma seni.
Yaitu, prinsip-prinsip dasar (adeg-adeg) yang
diyakini seniman (pencipta seni) dan yang
diidealkan untuk suatu capaian dalam proses
penciptaan seni.

Hakekat  paradigma  adalah  perspektif,
sedangkan perspektif adalah usaha memandang
objek, baik yang tergelar di hadapan indera
maupun yang tergelar di hadapan kesadaran,
dengan cara dan sudut pandang tertentu. Di
dalam usaha memandang itu kemudian ditemui
fenomena-fenomena tertentu dengan berbagai
maknanya. Jadi, paradigma mengandaikan
suatu perspektif dengan totalitas premis
konseptual tertentu, yang dapat digunakan
untuk menentukan atau mendefinisikan suatu
objek yang hendak diungkap (Sunarto, 2013:
83-84).

Posisi paradigma secara implisit tergambarkan
melalui aktivitas seniman dalam olah seni yang
didasarkan dialog antara dunia batin (inner
world) dan dunia luar (outer world). “When an
artist puts brush to paper, hand to clay, or
fingers to keyboard, the boundaries of his or
her mind expand. No longer is the artist
thinking solely within the confines of the
individual mind; rather, consciousness, mind,
subjectivity,  even  self-experience  shift
fundamentally within a transitional field within
which there occurs a dialectic between the
internal self and the emerging externalized self
concretized in the artwork. But more precisely
the artist’s mind now exists in the dynamic
psychological space in which both inner and
outer are contained, interact and affect each
other” (Hagman, 2010: 18).

Paradigma dalam perspektif Kuhn (1970)
adalah model yang berisi konsep dan prinsip-
prinsip yang disepakati oleh kelompok ilmuwan
yang digunakan sebagai perspektif untuk
memahami gejala dan menemukan suatu yang
diharapkan.

Agak berbeda dengan paradigma seni yang
bersifat fleksibel dan kontekstual. Dalam
kaitannya dengan penciptaan seni, paradigma
seni adalah perspektif yang dipilih dan
dikondisikan oleh seniman tertentu dalam
rangka untuk mewujudkan imaji kreatifnya
yang dianggap bernilai pengetahuan, gaya
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ungkapan/aliran, identitas diri yang unik-
individual-partikular. Para-digma bagi seorang
seniman dapat berupa prinsip dasar, atau
ideologi seni atau prinsip estetik yang hendak
diungkapkan melalui bahasa simbolik. Sebagai
contoh, sebuah objek pemandangan alam
tertentu bagi seniman yang berparadigma
bahwa alam sebagai sebuah susunan warna
yang bertumpuk-tumpuk akibat intensitas
cahaya yang menimpanya, maka lahirlah
lukisan Impresionisme. Sebaliknya, hasil
karyanya akan berbeda bila seniman memiliki
paradigma bahwa alam adalah bentuk yang
terdiri  dari  hamparan titik-titik, maka
terciptalah lukisan Pointilisme.

4. Objek Penciptaan Seni

Seniman dalam berkarya seni tidak lepas dari
tiga aspek. Pertama adalah aspek formal, yaitu
wujud dan isi pengetahuan yang menjadi ciri
karya seni. Kedua adalah aspek pengalaman,
yaitu keterlibatan lahir maupun batin atas objek
sebagai dasar pengetahuan. Ketiga aspek
metodologis, yaitu prinsip-prinsip logis yang
dimanifes-tasikan  dalam  prosedur untuk
mencapai ide dan manifestasi empiris ide
(Sunarto, 2013: 116).

Aspek formal berelasi dengan unsur-unsur
artisttkk yang diimajinasikan oleh seniman
pencipta yang terumuskan dalam bentuk estetik
yang hendak diwujudkan. Bentuk estetik yang
dibayangkannya itu mengan-dung gambaran-
gambaran nyata (terindera) yang hendak
distrukturkan berdasarkan atas konsep, prinsip
atau azas pembentukan dengan mengeksplorasi
potensi material dan pesan yang terkandung
dalam media seni.

Aspek  pengalaman  sangat menentukan
kedalaman fisikal (entitas bentuk) maupun non
fisikal (makna filosofis) suatu karya seni yang
hendak  diciptakan.  Aspek  pengalaman
berhubungan dengan berbagai fakta, peristiwa,
potensi internal (emosi, imajinasi, perasaan,
kesa-daran) seniman pencipta.

Sedangkan aspek metodologis  berkaitan
langsung dengan  pilihan-pilihan cara
mengeksplorasi berbagai variabel internal dan
eksternal yang mendukung dan memungkinkan
suatu karya seni diciptakan. Selain itu, juga
pilihan-pilihan  medium, teknik, model,
komposisi, rancangan artistik, dan representasi
simbolik yang khas. Dalam tahapan ini,
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biasanya seniman pencipta tidak melakukan
secara linier tahap demi tahap secara terukur,
tetapi prosesnya lebih memperlihatkan sebagai
proses yang siklinal, berulang-ulang, dan
bersinergi antar unsur-unsur untuk melahirkan
bentuk yang dirasakan ideal.

Dengan tiga aspek tersebut, karya seni dapat
dikatakan sebagai simpul kreatif seniman
pencipta yang disadari dan dihayati serta
diwujudkan berdasarkan sekumpulan
pengetahuan artistik dan kepakaan estetik atas
sumber-sumber  penciptaan  yang  dapat
dikondisikan secara dialektik. Artinya, semua
aspek tersebut termanifestasikan melalui
kekuatan intuisi, yang mengalir secara alamiah,
imajinatif, dan holistik.

Penciptaan seni sebagai suatu disiplin memiliki
objek yang dijadikan titik jelajah artistik dan
estetik melalui pendekatan intusi. Menurut
Sunarto (2013: 118), objek dalam penciptaan
seni adalah (1) segala hal yang menjadi pusat
perhatian dan arah intensi atau niat dari
kekuatan jiwa pencipta seni, dan (2) intensi atau
niat dari kekuatan jiwa pencipta seni itu sendiri.

Seniman pencipta dalam berkarya seni tidak
dapat lepas dari dua macam objek itu, yaitu (1)
objek material dan (2) objek formal yang dipilih
dan ditentukan sendiri. Objek material dalam
penciptaan seni adalah berbagai fenomena
mengenai realitas dunia di luar diri pencipta
seni, atau realitas di dalam diri pencipta seni
yang dikembangkan sebagai sesuatu yang
seolah-olah berada di luar dirinya. Objek formal
penciptaan karya seni adalah pusat perhatian,
focus in interrest, selective interest, attitute of
mind, pendekatan, atau paradigma, pilihan
subjektif seniman pencipta yang berkembang di
tingkat gagasan.

5. Penciptaan Seni sebagai Penelitian

Sullivan (2010) dalam Art Practice as
Research: Inquiry in Visual Arts memandang
penciptaan seni sebagai aktivitas penelitian. Hal
ini ditegaskan melalui serangkaian asumsi dasar
bahwa seni merupakan bentuk yang dapat
dipahami sebagai hasil pergumulan
intelektualitas seorang seniman pencipta yang
di dalamnya terdapat metode sebagai suatu
kebenaran. Metode tersebut berkorespondensi
dengan rasionalitas, empirisme dan batas-
batasnya, realitas objektif dan subjektif,
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paradigma, dan kerangka pengetahuan yang
berisi pemikiran dalam medium, pemikiran
dalam bahasa, dan pemikiran dalam konteks.

Bahkan, Sullivan meyakini bahwa seniman
tidak ubahnya sebagai teoretisi (artist as
theorist). Hal ini dinyatakan sebagai berikut; /n
the many situations where artists and scientist
are collaborating, there is little talk that sees
science are merely a rationalistic endeavor or
art as only an expressive activity. These
imaginative investigators working beyond the
restriction of defined discipline parameters are
guided by questions, issues, and abstractions,
where new knowledge is seen as a function of
creating and critiquing human experience
(Sullivan, 2010: 185).

Atas dasar itu dapat dipahami bahwa cara kerja
seniman dan ilmuwan sesungguhnya dalam
banyak situasi memiliki kesamaan tujuan, yaitu
bekerja dalam batasan parameter-parameter
disiplin yang dijadikan petunjuk berkenaan
dengan pertanyaan-pertanyaan, isu-isu, dan
konsep-konsep abstrak dalam rangka untuk
memahami fungsi penciptaan dan pemahaman
atas pengalaman manusia.

Praktik atau penciptaan seni sebagai penelitian
lebih jauh dipandang sebagai proses logis yang
berelasi dengan berbagai premis dasar
penciptaan yaitu bahwa pen-ciptaan seni pada
dasarnya suatu proses penalaran,
pengabstrakan, dan sekaligus per-wujudan atau
pengongkritan pengalaman manusia. Karena
itu, praktik seni sesung-guhnya upaya logis
yang terstruktur dan berbasis pengetahuan,
pengalaman, metode, keterampilan, dan
kesadaran kultural yang bermakna.

Langkah-langkah penciptaan seni sebagai suatu
kegiatan keilmuan yang berkualifikasi ilmiah
dengan demikian dapat distrukturkan ke dalam
sistematika yang sifatnya dialektik, bersinergi,
dan holistik. Sistematika yang dimaksud bukan
serta-merta dapat disejajarkan dengan kerangka
berpikir keilmuan yang dapat ditentukan
pendekatannya, baik itu kuantitatif ataupun
kualitatif. Sistematika proses penciptaan adalah
semacam kerangka dasar yang dijadikan titik
jelajah yang justru akan mengalami proses
‘validasi’-nya ketika dalam proses penciptaan
seni.
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Dengan kata lain, sistematika penciptaan seni
dapat berangkat dari paradigma etik-deduktif.
Atau paradigma emik-induktif. Pada posisi etik-
deduktif, proses penciptaan seni dapat
didasarkan pada asumsi-asumsi artistik/estetik
yang telah berkelindan sebagai pengetahuan
seniman pencip-ta. Pada posisi ini, seniman
dapat melakukan reinterpretasi atas berbagai
gejala yang didasarkan atas pengetahuan yang
dimiliki atau diyakini sebelumnya.

Sebaliknya, pada posisi emik-induktif, proses
penciptaan seni dapat didasarkan pada intensi
atas gejala-gejala di luar diri seniman yang
bersifat induktif-naturalistik, yang selanjutnya
dipahami, dipilah, diklasifikasi, diseleksi, atau
direduksi. Selanjutnya, data yang tereduksi
tersebut dieksplorasi lebih jauh dalam kerangka
untuk menemukan bentuk-bentuk artistik dan
makna estetik.

Kemungkinan lain yang tidak kalah menariknya
dalam konteks penciptaan seni, yaitu justru
bertumpu pada dimensi ego seniman sendiri.
Dalam posisi ini seniman bebas menafsirkan,
merumuskan, meminjam, mengembangkan, apa
saja yang menjadi interes seniman dalam
kerangka mengeksplorasi berbagai
kemungkinan artistik dan estetik. Pada posisi
ini, seniman berpeluang seperti halnya
Archimides ketika berteriak “Eureka!” (aku
telah menemukan) hukum Archimides yang
sangat terkenal dalam sains. Artinya, metode
semacam ini membuka peluang terjadinya
temuan-temuan baru yang tidak terduga
sebelumnya.

Maka, seperti yang dijelaskan Young (2001)
dalam Art and Knowledge ditegaskan bahwa
seni sebagai inquiry (penyelidikan/penelitian
untuk menemukan signifikansi bentuk). Hal ini
didasarkan atas sifat dasar seni itu sendiri
sebagai cara-cara untuk menajamkan dan
memperluas pengetahuan (ways to knowledge).
Sebagai ilustrasi, bila ilmu pengetahuan
memahami objek material berupa air, maka dia
akan memberikan penjelasan aksiomatis atau
rumusan baku bahwa air terdiri atas dua unsur
hidrogen dan satu unsur oksigen (H2O).
Sementara, seni atau dalam arti luas
kebudayaan, bisa mengungkapkan makna lebih
jauh dan mendalam atas entitas air tersebut. Air
bisa saja dipahami sebagai suatu unsur alam
yang dipandang sebagai energi alamiah yang
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positif, atau sebaliknya negatif. Sebagai energi
positif, misalnya, air dapat dijadikan medium
untuk mentransfer daya batin, daya spiritualitas,
dan daya hidup itu sendiri dalam konteks
kehidupan nyata.

Dalam posisi lain air juga bisa dipandang dan
dihayati secara abstrak melalui indera
penglihatan, yang akhirnya melahirkan lukisan
panorama laut dengan deburan ombak yang
menghantam karang, misalnya. Sedangkan,
melalui indera pendengaran, pada kondisi
lainnya, deburan ombak di laut dengan jejak
suara yang bergemuruh dapat melahirkan
komposisi musik.

Dengan cara semacam itu, ternyata seni mampu
memperkaya pengalaman batin, melampaui
pengalaman kognitif yang terbatas nuansa
kedalaman ontologisnya. Seni pada posisi ini
sesungguhnya ada banyak hal yang dapat
dipelajari dan diungkapkan dari seni — What
can be learned from art?

Young (2001: 94) menegaskan; [ conclude that
art is a source of knowledge. Nevertheless, as a
form of inquiry, art has its limitations. Art is
able to provide insight into some matters, but is
of little or no use in the illumination of others.
The present section is devoted to discussion of
the scope and limits of artistic inquiry. In
particular, I want to indicate that art and the
sciences can provide insight into different and
complementary areas of inquiry. A discussion
of art as a source of moral knowledge is also in
order.

Dengan kata lain, seni adalah sumber
pengetahuan. Meskipun demikian, kata Young,
sebagai bentuk penelitian (inquiry), seni
memiliki keterbatasan, namun juga kelebihan.
Seni dapat memberikan wawasan tentang
berbagai hal, namun wawasan itu belum tentu
dapat digunakan atau dirasakan orang lain. Seni
dan sains dapat memberikan wawasan pokok
(insight) tentang berbagai bidang yang berbeda
dan komplementer, termasuk di dalamnya
terhampar sebagai sumber pengetahuan moral
yang dianggap bernilai kebenaran atau
ketaraturan.

Dengan memahami penciptaan seni sebagai

suatu disiplin yang secara jelas berbasis
penelitian, maka sebagai seniman pencipta

Djuli Djatiprambudi (Universitas Negeri Surabaya)

dapat sekaligus menciptakan model-model
penciptaan. Berbagai model penciptaan yang
tercermin dalam praktik seni seperti yang
diperlihatkan oleh seniman-seniman master
semacam pelukis Ahmad Sadali (berbasis
religiusitas keislaman dan abstrak formalistik),
pelukis Widayat (berbasis kealaman dan
kedekoratifan), dan pelukis Nyoman Gunarsa
(berbasis ketradisian Bali dan tata ungkap
ekspresionistik), misalnya, maka dapat
dipahami para pelukis master tersebut disadari
atau tidak telah bertindak sebagai penemu-
penemu (inventors) yang berbasis proses kreatif
yang dialami secara partikular, unik, namun
dapat dijelaskan logika konseptualnya dan
logika imajinasinya.

Karya seniman master tersebut memperlihatkan
sebagai suatu temuan yang otonom, yang di
dalamnya terkandung daya pikir, daya
imajinasi, daya kreasi, dan daya temu yang
memiliki nilai sejarah (historical value). Karena
itu, penciptaan seni yang dibangun berdasarkan
paradigma (adeg-adeg) yang kokoh akan
melahirkan sebuah konstruk pengetahuan
spesifik, yang dalam banyak hal menjadi
tonggak-tonggak (milestone) dalam peradaban
manusia.***
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